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ABSTRACT

Background : The world community 1s being troubled by the Corona Virus Disease
(COVID-19) outbreak. With the emergence of the Corona virus, this is an obstacle
for all people in the world and is a threat to human health. Many sectors have been
affected by Covid-19, one of which is from the education sector in particular. One
of the efforts made by the government in Indonesia is by applying an appeal to the
public to carry out physical distancing. With this regulation, teachers must be able
to carry out the learning process online. Distance learning certainly has drawbacks,
including an unstable internet network, a learning environment that is not
conducive.

Objective : to determine the factors that influence the stress level of teachers at

SDN 19 Landang, Bantaeng Regency.

Methods : This study used an analytic observational study design with aapproach
Cross-Sectional. Sampel 47 respondents with purposive sampling technique. The
data collection method used a questionnaire and then the data were analyzed using
univariate analysis and bivariate analysis using the chi-square test.

Results : From the chi-square test, it was found that the p-value of age = 0.015 (p

< 0.05), the p-value of gender = 0.017 (p < 0.05), and the p-value of the average
teaching hours = 0.001 (p < 0.05), where there is a relationship between age, gender
and average teaching hours of stress levels on teachers.

Conclusion : There is a relationship between age, sex and average teaching hours
on the stress level of teachers at SDN 19 Landang, Bantaeng Regency.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Masyarakat dunia tengah diresahkan dengan adanya wabah
Corona Virus Disease (COVID-19). Dengan munculnya Corona virus ini menjadi
kendala bagi semua kalangan di dunia dan merupakan ancaman bagi kesehatan
manusia. Banyak sektor yang terkena dampak dari Covid-19, salah satunya dari
sektor pendidikan terutama. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah di Indonesia
salah satunya dengan menerapkan himbauan kepada masyarakat agar melakukan
physical distancing. Dengan adanya peraturan ini, guru harus bisa melakukan
proses pembelajaran secara online. Pembelajaran jarak jauh tentunya memiliki
kekurangan diantaranya adalah jaringan internet yang tidak stabil, lingkungan
tempat belajar yang tidak kondusif.

Tujuan : Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat stress pada guru di
SDN 19 Landang Kabupaten Bantaeng.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional dengan
rancangan Cross Sectional. Sampel sebanyak 47 responden dengan teknik
Purposive Sampling. Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner
kemudian data di analisis menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat
dengan uji chi-square.

Hasil : Dari uji chi-square, didapatkan p-value usia = 0.024 (p < 0.05), nilai p-value
jenis kelamin = 0.069 (p > 0.05), dan nilai p-value rata-rata jam mengajar = 0.192
(p > 0.05), dimana terdapat hubungan antara usia terhadap tingkat stress pada guru.
Kesimpulan : Terdapat hubungan antara usia, jenis kelamin dan rata-rata jam
mengajar terhadap tingkat stress pada guru di SDN 19 Landang Kabupaten
Bantaeng.
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